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ABSTRAK

Ukha Maftukhah. 14111530115. Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematika
antara Siswa yang Menggunakan Metode Cooperative Script dengan Siswa yang
Menggunakan Metode Cooperative Articulation (Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs
Negeri Arjawinangun)

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kemampuan komunikasi matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan metode cooperative script, 2) mengetahui
kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar dengan menggunakan metode
cooperative articulation, 3) mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematika antara siswa yang menggunakan metode cooperative script
dengan siswa yang menggunakan metode cooperative articulation. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII MTs Negeri Arjawinangun. Sampel penelitian dipilih dengan teknik cluster random
sampling, terpilih kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen 1 yang diterapkan metode
cooperative script dan kelas VIII C sebagai kelompok eksperimen 2 yang diterapkan
metode cooperative articulation. Instrumen yang digunakan yaitu tes, untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematika siswa yang diterapkan metode cooperative script dan
metode cooperative articulation. Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil penellitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara siswa
yang menggunakan metode cooperative script dengan siswa yang menggunakan metode
cooperative articulation. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai posttest kelompok eksperimen
1 dan nilai posttest kelompokeksperimen 2 yaitu kelompok eksperimen 1 mendapatkan
nilai terendah 51, nilai tertinggi 91, dan rata-rata 71, sedangkan kelompok eksperimen 2
mendapatkan nilai terendah 53, nilai tertinggi 93, dan rata-rata 76. Sehingga dihasilkan
kemampuan komunikasi matematika kelompok eksperimen 2 (yang diterapkan metode
cooperative articulation) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok eksperimen 1 (yang
diterapkan metode cooperative script) (71<76). Pernyataan tersebut diperkuat dengan
perolehan hasil uji hipotesis yaitu nilai signifikansinya kurang dari 0.05, yang berarti
terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan komunikasi matematika antara siswa
yang menggunakan metode cooperative script dengan siswa yang menggunakan metode
cooperative articulation.

Kata kunci: cooperative script, cooperative articulation, kemampuan komunikasi
matematika



o
o
ar]
=3
[f=]
5
E
m
=
=
ok ]
o
3
]
= |
=
<
o
W
3
>
1]
=
m
'.__.1
2
Q
1]
=
L =
k]
= |
%]
=
o
1]
-
=
k]
.
-
m
.
=
@
%
o
=
=
=
2L
o
=
==
=
=
.
'I:_IJ_
l:"}
9
o
=]
;I

Lh)
Oowm
2o
o @
= | -
(o] w0
1 5=
o =]
S oo
o] = |
= =
J oW
E :
e
= I
o
= 5=
c
% =
=
4238
3 =8
58 =
o602
@ 30
=1 w
g =]
e | =
ey (7]
L] =
e o
=
w =
- @
oz 3
=S 'm
258
ZEa
— Y,
=y
am2
LT e]
559
=g s
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
o P
- S
o o
E =
5% 2
- =
i o
il
T =T
558
P
== . =
=535
Do m
Fir] =]
E =
€~ 8
“ o
n
m -—
= o
i) _:5
o
=]
s 3
= &
= E
2 5
7] =
5 =
=
€ o
= o
o
— M
o 2
m  c
o om
g -]
. w
c
o
—
c
3
o
L]
o
o
=

ik
]
)
W
=
(=]
=
o
=
=]
=1
=2
0
i
o
[
Qe
]
-
o
oW
=
0
@
=
=
=
=
x
it]
e
o
E
=
=
o
=
T
W
3
fa]
E
3
c
3
=
f
3
o
]
5
3
e}
=
18]
=3
£
-
m
3
")
c
3
o
o
=

@)
==
m
=
0
=]
=3
[
ey =
oy =
s =
® o
=1 ©

@
o
= L
o
= o
= B
=1 =
CEe
2 P
iy =
<
C 5
a
] -
=l =
=y
o
Q
-
]
o
o
3

ABSTRACT

Ukha Maftukhah. 14111530115. The Comparison of Mathematics Communication Skills
between the Students who used Cooperative Script Method and Cooperative Articulation
Method (An Experimental Studies of Grade VIII at MTs Negeri Arjawinangun)

This study aims to: 1) knowing the mathematics communication skills of student
who taught by using cooperative script method, 2) knowing the mathematics
communication skills of student who taught by using cooperative articulation method, 3)
knowing the differences of mathematics communication skills between the students who
used cooperative script method and cooperative articulation method. This study is an
experimental study. The population of this study are all the students of grade VIII at MTs
Negeri Arjawinangun. The samples were selected by using random cluster sampling
technique, VIII B class was selected as the experimental group 1 were applied cooperative
script method and class VIII C as the experimental group 2 were applied cooperative
articulation method. The instrument of this study are used test, to knowing mathematics
communication skills of student who applied script method and cooperative articulation
method. Based on the results of processing the data, showed that there are any differences
of mathematics communication skills between the students who used cooperative script
method and cooperative articulation method. These can be seen from the experimental
group posttest 1 and posttes value of experimental group 2 that the experimental group 1
gets the lowest score 51, highest score 91, and an average of 71, while the experimental
group 2 gets the lowest score 53, highest score 93, and an average of 76. Thus generated
mathematics communication skills of experimental class 2 (which applied cooperative
articulation method) is higher than the experimental class 1 (which applied cooperative
script method) (71<76). The statement reinforced by the hypothesis that the test results
acquisition significance value less than 0.05, which means that there are significant
differences of mathematics communication skills between the students who used
cooperative script method and cooperative articulation method.

Keywords: cooperative script, cooperative articulation, mathematics communication skills
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Menggunakan Metode Cooperative Articulation (Studi Eksperimen di Kelas VIII MTs
Negeri Arjawinangun)”.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang perlu diajarkan di
sekolah, kerena matematika memiliki peranan yang cukup penting untuk dapat
menguasai ilmu pengetahuan dan penting dalam kehidupan. Akan tetapi pada
kenyataannya menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika masih dianggap mata
pelajaran yang sulit oleh siswa. Pandangan ini tentunya akan mempengaruhi siswa
dalam menerima pelajaran yang disampaikan guru, sehingga pemahaman terhadap
materi yang diajarkan menjadi kurang. Adanya pandangan tersebut salah satunya
disebabkan kurang tepatnya guru dalam memilih dan menentukan metode
pembelajaran.

Selama ini metode pembelajaran yang masih banyak digunakan guru adalah
metode ceramah, dalam pembelajaran seperti ini guru berperan mendominasi (subjek),
sedang siswa lebih banyak menjadi objek. Akibatnya siswa menjadi kurang aktif dan
kreatif dalam kegiatan pembelajaran karena siswa hanya diam, mendengar, mencatat
dan menghafalkan materi yang disampaikan guru. Dalam hal ini siswa menjadi pasif
dan kurang komunikatif. Siswa juga akan bersifat individualis karena kurang dilatih
dan diajarkannya keterampilan sosial untuk bekerja sama dan menghargai pendapat
orang lain. Sehingga akan berkesan bahwa inti dari pembelajaran hanya sekedar proses
pemindahan pengetahuan dan pemberian pengetahuan saja. Kondisi tersebut
menciptakan kondisi belajar mengajar menjadi kurang efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa guru merupakan salah satu komponen yang memegang peran penting dalam
keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Sebagai pengajar, guru disyaratkan untuk memiliki sejumlah kemampuan
tentang teaching method secara teoritik dan dapat melakukannya dengan baik sesuai
kaidah ilmu mengajar, dan harus mampu mengorganisir suatu lingkungan sehingga
tercipta kondisi belajar peserta didik (Supriadie, 2012: 84). Dalam proses pembelajaran
hendaknya guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, bermakna
yang melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif, kritis, logis dan mengkomunikasikan

ide atau gagasannya dalam pemecahan masalah yang dihadapi.
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Kemampuan bersikap kritis, logis aktif dan mengkomunikasikan ide atau
gagasannya dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika. Matematika sangat
kaya akan gagasan dan hasil yang karakteristiknya singkat, padat, kompak dan
bermakna tunggal. Semua ini harus dapat dikomunikasikan secara lisan, tulisan atau
visual. Siswa dituntut mampu memahami simbol dan notasi matematika dan
mengkomunikasikannya terutama dalam bentuk tulisan (Martono, 2007 : 12). Hal ini
sesuai dengan tujuan dari pelajaran matematika itu sendiri sebagaimana yang
dinyatakan oleh Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas (Nuraini, 2013: 3) bahwa mata
pelajaran matematika menumbuhkembangkan kemampuan menalar, yaitu berpikir
sistematis, logis, kritis, mengkomunikasikan gagasan atau dalam pemecahan masalah.

Kemampuan komunikasi matematik mencakup komunikasi tertulis maupun
lisan atau verbal. Kemampuan komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata,
gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa.
Kemampuan komunikasi tertulis juga dapat berupa uraian pemecahan masalah atau
pembuktian matematika yang menggambarkan kemampuan siswa dalam
mengorganisasi  berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan
kemampuan komunikasi lisan dapat berupa pengungkapan dan penjelasan verbal suatu
gagasan matematika. Kemampuan komunikasi lisan dapat terjadi melalui interaksi
antarsiswa misalnya dalam pembelajaran dengan setting diskusi kelompok (Mahmudi,
2009: 3).

Komunikasi yang efektif dan efisien perlu dibangun antara informasi buku,
guru dan siswa dengan dilandasi oleh penalaran yang memadai (Martono, 2007 : 12).
Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
tersebut antara lain adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
dan beragumentasi secara lisan atau tertulis, mengajukan atau menjawab pertanyaan,
dan berdiskusi baik dalam kelompok kecil maupun kelas (Tim Pengembang Iimu
Pendidikan FIP-UPI, 2007: 166).

Berdasarkan masalah tersebut, guru haruslah memilih metode pembelajaran
yang tepat yang memberi peluang kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
yang ada didalam dirinya. Hal ini senada dengan yang ditulis Trianto (2011: 60) dalam
bukunya yang berjudul Model Pembelajaran Terpadu, yaitu pengajaran terpadu
memberi peluang siswa untuk mengembangkan tiga ranah sasaran pendidikan secara
bersamaan. Ketiga ranah sasaran itu meliputi sikap (jujur, teliti, tekun, terbuka terhadap

gagasan ilmiah), keterampilan (memperoleh, memanfaatkan, memilih informasi,
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menggunakan alat, bekerja sama, dan kepemimpinan), dan ranah Kkognitif
(pengetahuan).

Untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, guru harus
meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa dan meningkatkan mutu mengajarnya.
Untuk memenuhi hal tersebut di atas guru dituntut mampu mengelola proses belajar
mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia mau belajar karena
memang siswalah subjek utama dalam belajar. Dalam menciptakan kondisi belajar
mengajar yang efektif sedikitnya ada lima jenis variabel yang menentukan keberhasilan
belajar siswa, salah satunya dengan melibatkan siswa secara aktif (Usman, 2011: 21).

Salah satu upaya untuk mendorong aktivitas dan meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa adalah dengan menerapkan metode pembelajaran
kooperatif. Menurut Warsono dan Hariyanto dalam bukunya yang berjudul
Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah metode pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa yang
bekerja sama dan belajar bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan (Warsono dan Hariyanto, 2012: 161).

Melalui metode pembelajaran kooperatif yang dipakai guru, diharapkan mampu
menciptakan suasana kelas yang siswanya aktif dan merasa senang dalam kegiatan
belajarnya. Metode pembelajaran tersebut ialah metode cooperative script dan metode
cooperative articulation. Metode cooperative script merupakan salah satu metode dari
metode pembelajaran kooperatif. Metode belajar ini menuntut siswa bekerja
berpasangan dan bergantian peran sebagai pembaca dan pendengar untuk
mengintisarikan materi dan mengungkapkan pendapatnya secara langsung dengan
teman kelompoknya. Dengan metode ini, siswa dapat bekerja atau berpikir sendiri
tidak hanya mengandalkan satu siswa saja dalam kelompoknya.

Metode cooperative articulation merupakan metode pembelajaran yang
menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok
kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai tugas
menjelaskan kembali materi yang sudah dijelaskan oleh guru kepada teman
kelompoknya (Susanti, 2011: 51). Metode cooperative articulation ini sebagai bentuk
upaya melatih siswa dalam mengucapkan kata atau bicara, sehingga siswa akan
menjadi aktif berbicara dalam pembelajaran.

Untuk mengetahui metode mana yang lebih efektif dalam pembelajaran

matematika yang bertujuan untuk memacu siswa aktif dan menumbuhkan rasa
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tanggung jawab siswa, sehingga mempengaruhi perkembangan kemampuan

komunikasi matematika siswa. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas,

maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan

Kemampuan Komunikasi Matematika antara Siswa yang Menggunakan Metode

Cooperative Script dengan Siswa yang Menggunakan Metode Cooperative

Articulation”.

1.2 Identifikasi Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka masalah

penelitian diidentifikasi sebagai berikut:

1.

L™

12.

Guru cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa.

Masih kurangnya motivasi siswa dalam membaca.

Kegiatan pembelajarannya masih terpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif
dan kurang leluasa dalam menyampaikan ide atau pendapatnya.

Masih kurangnya rasa percaya diri dalam diri sisiwa.

Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru masih rendah.

Kompetensi sosial yang dimiliki guru masih rendah.

Kompetensi kepribadian yang dimiliki guru masih rendah.

Kompetensi profesional yang dimiliki guru masih rendah.

. Rendahnya tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa.

. Belum diketahui metode pembelajaran yang lebih baik dan efektif antara metode

cooperative script dengan metode cooperative articulation yang dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa.

Membandingkan kemampuan komunikasi matematika antara siswa yang diajar
dengan metode cooperative script dengan siswa yang diajar menggunakan metode

cooperative articulation.
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis

memberikan pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode cooperative script dan
metode cooperative articulation.

Fokus penelitiannya adalah kemampuan komunikasi matematika.

Subjek dalam penilitian ini adalah siswa kelas V111 MTs Negeri Arjawinangun.

1.4 Perumusan Masalah

Dengan pembatasan masalah tersebut, maka permasalahan penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode cooperative script?

Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode cooperative articulation?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika antara siswa yang
menggunakan metode cooperative script dengan siswa yang menggunakan metode

cooperative articulation?

1.5 Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan harus mempunyai tujuan dan kegunaan yang

jelas. Demikian pula dengan penelitian ini sebagai kegiatan ilmiah mempunyai tujuan

yang ingin dicapai. Adapun tujuannya adalah:

1.

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode cooperative script.

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode cooperative articulation.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika
antara siswa yang menggunakan metode cooperative script dengan siswa yang

menggunakan metode cooperative articulation.
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1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasillkan sesuatu yang bermanfaat dan
dapat memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang
diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang metode pembelajaran khususnya
metode cooperative script dan metode cooperative articulation dan dapat
menerapkan metode tersebut dalam pembelajaran matematika di sekolah.

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika.

3. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran matematika yang
menggunakan metode cooperative script dan metode cooperative articulation dan
dapat dijadikan alternatif dalam proses kegiatan belajar mengajar.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, penelitian ini dapat disimpulkan

beberapa hal yang berkaitan dengan perbandingan kemampuan komunikasi matematika
antara siswa yang menggunakan metode cooperative script dengan siswa yang
menggunakan metode cooperative articulation sebagai berikut:

1. Siswa dengan metode cooperative script memiliki kemampuan komunikasi

matematika yang cukup baik. Pernyataan tersebut ditunjukkan dari hasil
perhitungan tes yang didapat dari skor nilai rata-rata kelas sebesar 71, yang berada
pada interval 71 — 80.

Siswa dengan metode cooperative articulation memiliki kemampuan kemampuan
komunikasi matematika yang cukup baik. Pernyataan tersebut ditunjukkan dari
hasil perhitungan tes yang didapat dari skor nilai rata-rata kelas sebesar 76, yang
berada pada interval 71 — 80.

Terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan komunikasi matematika antara
siswa yang menggunakan metode cooperative script dengan siswa yang
menggunakan metode cooperative articulation. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai
posttest kelompok eksperimen 1 dan nilai posttest kelompok eksperimen 2 yaitu
kelompok eksperimen 1 mendapatkan nilai terendah 51, nilai tertinggi 91, dan rata-
rata 71, sedangkan kelompok eksperimen 2 mendapatkan nilai terendah 53, nilai
tertinggi 93, dan rata-rata 76. Sehingga dihasilkan kemampuan komunikasi
matematika kelas eksperimen 2 (yang diterapkan metode cooperative articulation)
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 1 (yang diterapkan metode
cooperative script) (71 < 76). Pernyataan tersebut diperkuat dengan perhitungan uji
t diperoleh nilai signifikansi 0.008 dan 0.009 dengan taraf signifikansi « = 0.05,
karena nilai signifikansi yang diperoleh < a, yang berarti bahwa terdapat

perbedaan secara signifikan.
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5.2 Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah peneliti kemukakan di atas.

Peneliti mengemukakan beberapa saran terkait kemampuan komunikasi matematika

yang dalam pembelajarannya diterapkan metode cooperative script dengan yang

diterapkan metode cooperative articulation pada materi bangun ruang sisi datar
khususnya kubus dan balok. Sehingga diharapkan terciptanya proses pembelajaran
yang lebih optimal sebagai berikut:

1. Guru matematika khususnya di MTs Negeri Arjawinangun dapat menjadikan
metode cooperative script dan metode cooperative articulation sebagai alternatif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dalam proses kegiatan
belajar mengajar.

2. Pada implementasi metode cooperative script dan metode cooperative articulation,
diharapkan guru untuk menggunakan media pembelajaran yang kongkrit agar
kemampuan komunikasi matematika siswa lebih berkembang lagi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat terus dikembangkan baik dari segi perbaikan
instrumen, maupun cara penyampaian yang lebih baik lagi. Sehingga pembelajaran
dapat lebih optimal.
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